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BULAN INI

Edisi 14 — Desember 2004




| RUANG UTaA |
Respons dan
Stimulus
yang Sehat

untuk Imajinasi Anak

Suatu ketika seorang
ibu bertanya pada
saya bagaimana
menanggapi anaknya
yang senang
berimajinasi. Bagi ibu
tersebut anak ini
sering ngawur,
mengarang cerita
secara tidak logis, dan
membuat si ibu
kewalahan dalam
‘menanggapi.

Dari pertanyaan yang singkat
tersebut yang terbaca adalah
betapa repotnya sang ibu harus
meladeni cerita imajinatif anak-
nya. Kemungkinan lain adalah
adanya kekhawatiran bahwa
anaknya tidak mampu berpikir
logis, dan melihat realita sebagai-
mana adanya. Kekhawatiran
seperti itu juga pernah saya lihat
pada ibu-ibu yang mendampingi
anaknya pada sebuah acara lomba
menggambar, bagaimana mereka
cenderung memaksa anak untuk
menggunakan warna tertentu
pada objek tertentu, bahkan
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sampai ada ibu-ibu yang begitu
sewotnya melihat anaknya tidak
menempatkan warna yang sama
dengan objek aslinya.

Dua fenomena di atas setidak-
nya menggambarkan betapa orang
tua kurang menilai penting daya
imajinasi anak. Daya imajinasi
yang kuat pada anak-anak justru
ingin dihambat dengan berbagai
alasan, seperti dianggap tidak
relevan dengan pencapaian
prestasi belajar, dan merepotkan.

Imajinasi penting untuk
kreativitas. Oleh karenanya, daya
imajinasi anak mestinya dipupuk
bukannya dihambat. Sering kali
orang tua kurang mendukung daya
imajinatif anak, apalagi di era yang
sangat kompetitif seperti sekarang
ini. Kebanyakan yang diinginkan
orang tua adalah anaknya menjadi
berprestasi. Anak yang berprestasi
memang membanggakan orang
tua, tetapi ambisi yang terlalu
besar untuk hal ini sering mem-
buat orang tua tidak memberikan
ruang bagi pemgembangan
imajinasi anak. Anak sibuk dengan
sekolah dan aneka les. Waktunya
habis untuk memenuhi tuntutan
sekolah. Pelajaran di sekolah dan
sejenisnya memberikan penekan-
an pada kemampuan berpikir
logis, akibatnya orang tua menjadi
kurang responsif untuk imajinasi
anak yang cenderung tidak logis.

Respons yang sehat untuk
mengembangkan imajinasi
anak

Anak mulai menunjukkan
permainan-permainan imajinatif
atau simbolik sejak ia berusia
kurang lebih 2 tahun. Pada saat itu
anak bermain pura-pura dengan
menggunakan benda-benda
konkret seperti mainan telepon,
atau boneka, kemudian semakin
bertambah usianya anak mulai
bisa berimajinasi tanpa benda-

benda konkret. Jadi, karena dunia
imajinasi ini dimiliki oleh anak,
tidak selayaknya orang tua
mengambilnya.

Pada saat anak menunjukkan
imajinasinya melalui cerita,
gambar, atau permainan lain
orang tua perlu mendengarkan
dan menghargai. Menyepelekan

atau bahkan melarang anak untuk
berimajinasi bebas hanya karena
imajinasi anak terkesan aneh dan
tidak nyata akan menghambat
daya imajinasinya. Bahkan anak
kemudian menjadi mudah takut
salah, dan akibatnya menjadi tidak
bisa spontan dan kreatif. Kalau
perlu, orang tua dapat menanya-
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kan alasan-alasan tertentu pada
anak, misalnya mengapa daun
berwarna biru, atau bagaimana
kucing bisa terbang tentu saja
dengan nada tidak menyalahkan
anak. Hal ini dapat merangsang
anak untuk mengembangkan
pikirannya, atau membuat cerita
yang tak logis menjadi tampak
logis. Dalam hal ini orang tua pun
dapat mengetahui penalaran anak
dan mengetahui juga apakah anak
dapat membedakan yang nyata
dan tidak nyata.

Imajinasi anak juga sering
ditampilkan dalam bentuk cerita
atau jawaban bohong. Berbohong
secara moral memang tidak
diizinkan, sehingga orang tua
mendidik anak untuk tidak suka
berbohong. Orang tua perlu
cermat menanggapi kebohongan
anak-anak, apakah kebohongan
anak ini untuk menghindari
hukuman atau sebenarnya
kebohongan ini sekadar ekspresi
dari imajinasinya. Sebagai contoh,
anak saya yang masih duduk di
bangku TK kecil pernah saya tanya
"Apa yang dipelajari di sekolah
hari ini?”. Dengan panjang lebar
dia menjawab, "Tadi naik kereta
kelinci panjang sekali, keretanya
berwarna merah, jalannya ken-
cang sekali...” Padahal hari itu
tidak ada kegiatan naik kereta
kelinci, tetapi ia hanya mendengar
peluit kereta kelinci dari balik
pagar sekolahnya. Rupanya
keinginannya naik kereta kelinci
membuatnya berimajinasi seperti
itu. Pada kasus semacam ini
sertamerta menghukum anak
karena berbohong tentu kurang
bijaksana. Pengertian orang tua
dengan sendirinya dapat mem-
bantu orang tua merespons secara
tepat, yakni memastikan kembali
pada anak apa yang sebenarnya
dialami tanpa membuat anak
menjadi takut berimajinasi.
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Pada kasus ibu yang kewalahan
dengan anak yang terus menceri-
takan imajinasinya, si ibu dapat
menyiasati kerepotannya secara
konstruktif untuk anak, misalnya
kalau anak sudah bisa menulis
diminta untuk membuat karangan,
menggambar, membuat konstruk-
si-konstruksi, dan sebagainya.
Sebaliknya pada anak yang suka
melamun, orang tua tidak perlu
terlalu khawatir karena sangat
mungkin ia sedang berimajinasi.

Stimulus yang sehat untuk
mengembangkan imajinasi
anak
Dunia anak adalah dunia yang
penuh dengan imajinasi. Oleh
karenanya, selain merespons
secara sehat, orang tua juga perlu
memberikan stimulus-stimulus
agar daya imajinasi anak lebih
berkembang. Orang tua dapat
melakukan hal-hal berikut.
* Mendongeng
Melalui dongeng anak diajak
untuk berkelana di alam
imajinasinya. Dongeng yang
menarik untuk anak merupa-
kan cerita lisan sehingga anak
secara bebas memvisualisasi-
kan cerita ke dalam benaknya.
* Membaca buku cerita
Bacaan juga dapat merangsang
anak untuk mengembangkan
daya imajinasinya. Pada usia
prasekolah, penggunaan cerita
bergambar dapat digunakan,
tetapi disarankan semakin
besar anak, semakin sedikit
gambar dibanding narasinya.
* Bermain
Permainan sosiodramatik
merangsang anak untuk
menentukan tema, mencipta-
kan, dan mengoordinasikan
peran-peran dalam satu plot
cerita. Permainan ini berman-
faat sekali untuk mengembang-
kan daya imajinasi anak.

* Aktivitas hobi lain
Daya imajinasi dapat juga
dikembangkan melalui kegiat-
an yang sesuai dengan hobi
anak seperti menyanyi, menari,
atau menggambar.

Selain stimulus-stimulus
tersebut, yang penting diperhati-
kan adalah pemberian waktu dan
tempat bagi anak untuk bereksplo-
rasi. Saat ini tentu tidak mudah
bagi anak mendapatkan tempat
terbuka yang luas untuk bereks-
plorasi menggunakan segenap
keterampilan fisiknya karena
semakin padatnya jumlah pendu-
duk. Oleh karena itu, orang tua
perlu memberikan toleransi pada
anak untuk menggunakan ruang
yang tersedia untuk bermain,
tentu saja dalam batas-batas yang
aman bagi anak. Misalnya,
menolerir jika permainan anak
membuat rumah menjadi beranta-
kan. Dalam hal ini anak sekalian
dilatih untuk bertanggung jawab
membereskan kembali jika
permainan telah usai.

Satu hal yang perlu diperhati-
kan orang tua adalah televisi.
Televisi menawarkan tontonan-
tontonan yang menarik bagi anak.
Akan tetapi, penelitian menunjuk-
kan anak yang terlalu banyak
menonton televisi, imajinasinya
tidak berkembang. justru karena
kecanggihan televisi dalam
menampilkan gambar yang begitu
hidup yang siap dikonsumsi anak,
maka tidak ada upaya dalam
benak anak untuk menciptakan
imajinasinya sendiri.
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